BAB V
PENUTUP

Bagian terakhir ini memuat kesimpulan atas seluruh pembahasan yang
telah diuraikan pada bagian-bagian terdahulu. Selain itu, bagian ini juga berisikan
rekomendasi yang ditujukan kepada para pelayan pastoral Gereja Katolik dan

masyarakat Wulublolong sendiri.

5.1 KESIMPULAN

Gereja Katolik melalui Konsili Vatikan Il telah memperbaharui sekaligus
melahirkan beberapa ajaran baru yang lebih positip terhadap kebudayaan, agama
dan kepercayaan lain. Gereja Katolik mengakui dan menghormati bahwa di dalam
kebudayaan, agama dan kepercayaan lain juga terdapat nilai-nilai yang baik, suci
dan luhur. Oleh karena itu, Gereja mulai mengaktualisasikan beberapa
pandangannya terhadap kebudayaan dan kepercayaan lain dengan merancang dan
melaksanakan beberapa model karya pastoral yang kontekstual. Salah satunya
Gereja mulai memberi perhatian lebih terhadap kearifan lokal, yakni dengan upaya
memperbandingkan dan mengintegrasikan beberapa kebudayaan lokal dengan
pandangan dan praktik iman Gereja Katolik.

Ritus korban Ana Eha yang dipresentasikan dalam karya ilmiah ini
merupakan salah satu contoh upaya untuk menelisik dan mengangkat nilai-nilai
luhur yang terkandung di dalam kebudayaan lokal. Makna dan nilai yang ada
dilihat sebagai nilai-nilai yang luhur dan memiliki peluang untuk dianalisis dan
diintegrasikan dengan ajaran dan praktik iman Gereja Katolik, khususnya ajaran
tentang pengorbanan Kristus. Nilai-nilai yang sama dari kedua aspek ini dapat
dijadikan sebagai karya pewartaan iman yang bersinggungan langsung dengan
situasi masyarakat. Metode pewartaan yang beradaptasi dengan kekayaan budaya
adalah juga suatu bentuk komitmen dari misi Gereja yang lebih terbuka.
Keterbukaan ini ditunjukan dalam sikap Gereja yang mau menerima kekayaan

budaya itu dan mengangkatnya kembali.
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Masyarakat Wulublolong sudah sejak lama menghidupi dan
mempraktikkan pelbagai ritus korban tradisional. Salah satu ritus yang masih
dipraktikkan hingga saat ini adalah ritus korban Ana Eha. Ritus korban Ana Eha
ini dilaksanakan sebagai kenangan atau peringatan akan kisah seorang tokoh,
yakni Ana Eha, yang telah mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan
masyarakat dan membangun kampung Wulublolong. Tindakan dengan
mengorbankan dirinya ini terus dihayati dan dikenang oleh masyarakat sebagai
suatu nilai dan makna yang luhur dalam hidup. Nilai luhur tersebut memacu
segenap masyarakat agar terus bertumbuh dan berkembang menuju tujuan
kehidupan yang lebih baik. Kenangan akan pengorbanannya terus dibuat oleh
masyarakat dalam sebuah ritus korban, yakni ritus korban Ana Eha.

Ritus korban Ana Eha sebenarnya lahir dari tradisi lisan, yakni cerita
rakyat yang diwariskan secara turun-temurun. Keberadaannya sebagai cerita
rakyat dapat dikaitkan dengan pendalaman iman masyarakat dalam Gereja
Katolik. Salah satunya adalah lewat model pewartaan yang lebih kontekstual agar
iman masyarakat semakin dihayati dan dimaknai secara lebih nyata dan
mendalam. Tentunya bidang pewartaan Gereja tidak terlepas dari kajian biblis atau
berlandaskan pada Kitab Suci dan ajaran Gereja. Untuk masuk dalam kebudayaan-
kebudayaan setempat, terlebih dahulu Gereja mesti melihat dasar dan inti iman
Katolik seturut pandangan dan gagasan yang terkandung dalam isi Kiatb Suci.

Teks lbrani 9:24-28 dipilih oleh penulis sebagai tolak ukur atau
perbandingan antara pengorbanan Kristus dengan pengorbanan Ana Eha dalam
ritus korban. Teks biblis ini memiliki pandangan atau gagasan yang mampu
membawa masyarakat Wulublolong agar secara jeli dan sadar tentang makna ritus
korban yang mereka hayati dengan makna korban luhur Kristus. Atau dengan kata
lain, teks lbrani 9:24-28 ini berbicara tentang korban Kristus sebagai korban
paling agung dan mulai melampaui segala korban manusia yang hanya bersifat
sementara. Korban Kristus sungguh sempurna dan berdaya guna menyelamatkan
semua manusia yang berdosa.

Kesadaran dan perombakkan cara berpikir masyarakat tentang korban
Kristus sebagai puncak dari semua korban manusa tentunya tidaklah mudah.

Masyarakat yang telah berakar kuat dalam keyakinan tradisi budayanya seringkali
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menjadi kendala dalam berpastoral. Oleh karena itu, Gereja mesti lebih terlibat
secara konkret atau lebih kontekstual dalam menjalankan misi pewartaannya di
tengah masyarakat dewasa ini. Salah satunya adalah dengan peningkatan
pengetahuan bagi para pelayan pastoral Gereja. Para agen atau pelayan pastoral
hendaknya dibekali dengan pengetahuan dan pendalaman iman yang mapan dan
baik sehingga mampu menjalankan karya pastoral secara intensif.

Berdasarkan seluruh kajian, penulis menyimpulkan beberapa hal, yakni
pertama, makna ritus korban Ana Eha yang berakar dalam cerita rakyat
masyarakat Wulublolong merupakan sebuah narasi atau kisah yang memiliki nilai
dan aspek religius dalam keyakinan iman Katolik. Tema dan amanat cerita Ana
Eha yang tersirat lewat cerminan nilai pengorbanan, yakni bersedia dan rela
memberikan dirinya demi orang lain berkaitan erat dengan pesan moral individual,
sosial dan religius. Berkaitan dengan moral individual, cerita ini mengajak
pembaca atau pendengar untuk menjadi pribadi yang taat, setia, rela berkorban,
rendah hati, optimis berani memberikan diri tanpa menuntut imbalan atau balas
jasa apapun. Berkaitan dengan moral sosial, cerita ini mengajak semua orang
untuk menjadi pribadi yang suka menolong, peduli dan solider terhadap sesama,
serta membawa kebahagiaan bagi orang lain. Lebih penting dari amanat cerita Ana
Eha berkaitan dengan pesan religius, yakni mengajak semua orang untuk menaruh
kepercayaan kepada kekuasaan dan penyelenggaraan Tuhan, senantiasa bersyukur
kepada-Nya dan selalu berserah diri dalam tuntunan dan bimbingan Tuhan,
termasuk bersedia melaksanakan kehendak-Nya.

Kisah pengorbanan diri Ana Eha dalam ritus korban memiliki kegunaan
dalam kehidupan bersama masyarakat Wulublolong karena melukiskan tradisi
kolektif masyarakat dan memuat unsur-unsur moral terutama pesan religius.
Dengan kata lain, ritus korban tersebut tetap dihargai dan dimaknai secara
mendalam karena memiliki hubungan dengan nilai-nilai religius yang termaktub
dalam ajaran Katolik, khususnya keyakinan terhadap tokoh iman, yakni Yesus
Kristus.

Kedua, ritus korban Ana Eha memiliki makna dengan pengorbanan yang
hampir mirip dengan sosok Yesus Kristus yang diimani dalam ajaran Kristiani.

Masyarakat Wulublolong yang beriman kepada Yesus Kristus tidak serta merta
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memisahkan penghayatan terhadap nilai-nilai budaya setempat dalam hal ini
kepercayaan terhadap Wujud Tertinggi. Dalam kaitan dengan penghayatan iman
Katolik, sosok Ana Eha dapat dipararelkan dengan pribadi Yesus Kristus yang rela
mati dan berkorban demi masyarakat Wulublolong. Kesamaan nilai dan makna ini
menjadi keyakinan bagi masyarakat Wulublolong tentang sosok Ana Eha dalam
perannya sebagai penopang (baan rie atau memikul tiang atau salib) dan
mengorbankan dirinya agar kampung Wulublolong berdiri dengan kokoh dan
kuat.

Makna religius ritus korban Ana Eha merujuk pada nilai pengorbanan
yang ditunjukkan oleh Yesus Kristus sebagai tokoh iman gereja Katolik dan Ana
Eha sebagai tokoh panutan dalam kehidupan masyarakat Wulublolong. Yesus
Kristus mengorbankan diri-Nya di kayu salib untuk keselamatan umat manusia
sedangkan Ana Eha memberikan dirinya sebagai korban yang memulihkan
hubungan dengan dunia ilahi (Yang llahi atau Tuhan, leluhur dan dunia Roh)
dalam kepercayaan tradisional. Nilai pengorbanan tokoh Ana Eha kini dikenang
dan diwujudkan melalui persembahan korban. Ritus korban untuk mengenang
sosok Ana Eha masih tetap dijalankan dalam praktek tradisional masyarakat
setempat, sementara itu pengorbanan yang Yesus hadirkan berlaku sekali namun
universal karena berkaitan dengan seluruh umat manusia. Sebagaimana Yesus
Kristus yang memberi diri sebagai tebusan bagi umat kristiani, tokoh Ana Eha
juga memberikan dirinya sebagai korban dalam kepercayaan masyarakat
Woulublolong.

Aspek dan nilai pengorbanan kedua tokoh ini menjadi jembatan dalam
menghubungkan relasi iman Katolik. Makna dan pesan religius yang termaktub
dalam nilai pengorbanan diyakini masyarakat Wulublolong memiliki hubungan
dengan relasi keberimanan dalam ajaran Katolik, yakni pengorbanan Yesus
Kristus sebagai penyelamat dan penebus umat manusia dalam terang Kitab Suci.
Oleh karena itu, masyarakat Wulublolong menghormati tokoh Ana Eha sebagai
sosok yang dapat diselaraskan dengan pribadi Yesus Kristus yang adalah pusat
dan inti iman katolik yang termaktub dalam teks-teks Kitab Suci, secara khusus

dalam lbrani 9:24-28. Nilai pengorbanan atau pemberian diri yang total demi
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keselamatan banyak orang menjadi pesan religius bagi masyarakat Wulublolong
lewat hadirnya sosok Ana Eha dalam mengimani Yesus Kristus.

Ketiga, makna, amanat, konteks dan sifat dari ritus korban Ana Eha juga
memiliki implikasi terhadap karya pastoral Gereja bagi masyarakat Wulublolong.
Implikasi ini berkenaan dengan upaya peningkatan pengetahuan lewat makna
pengorbanan dari Ana Eha. Adapun tujuan dari peran agen pastoral dalam
menghadirkan cerita Ana Eha, yakni sebagai upaya meningkatkan perasaan
religius masyarakat Wulublolong lewat amanat cerita tersebut. Problem yang
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, minimnya perasaan religius, dan
penafsiran yang keliru terhadap pandangan budaya dan tradisi tertentu, seringkali
menjadi penghambat untuk bertumbuh dan berkembang dalam penghayatan iman
yang benar. Selain itu, diharapkan cerita ini mampu meningkatkan motivasi
masyarakat untuk terlibat aktif dalam karya kerasulan atau merasul lewat konteks
budaya setempat. Lemahnya motivasi dan kemauan tampak pada sebagian
masyarakat yang sudah memahami perannya secara baik sebagai umat Kristen,
namun belum tergerak untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Akar-akar persoalan ini dapat diatasi dengan menghadirkan nilai-nilai injil yang
yang memiliki korelasi dengan nilai-nilai budaya serta
mengkontekstualisasikannya sebagai sarana pengajaran dan pendalaman iman,

termasuk cerita Ana Eha.

52. REKOMENDASI

Ritus korban Ana Eha yang dihadirkan dalam cerita rakyat masyarakat
Woulublolong masih tetap bertahan dan dilestarikan hingga saat ini. Ritus ini
menyatakan identitas dan jati diri masyarakat Wulublolong sebagai masyarakat
yang berbudaya dan bermartabat, masyarakat religius serta masyarakat yang
mencintai nilai dan kebaikan hidup bersama. Masyarakat Wulublolong bisa
berkomunikasi dan menjalin relasi yang baik dengan Wujud Tertinggi, para
leluhur dan alam serta membentuk persekutuan mereka melalui ritus korban Ana
Eha ini. Bagi masyarakat Wulublolong dengan menghargai ritus-ritus korban,
termasuk ritus korban Ana Eha mereka akan memperoleh rahmat pembebasan,

penyelamatan dan pembaharuan di dalam persekutuan dengan yang llahi.
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Kisah pengorbanan tokoh Ana Eha yang tertuang dalam cerita rakyat
memiliki kesamaan dengan pengorbanan Yesus Kristus dalam ajaran Kristen.
Lewat korban darah Kristus di salib menjadi sumber keselamatan bagi orang
Kristen. Kisah pengorbanan ini dihidupi sebagai suatu sejarah penyelamatan
manusia oleh Allah yang termuat dalam Kitab Suci. Secara khusus dalam teks
Ibrani 9:24-28, penulis mengantar umat Kristen untuk memahami secara jelas
makna pengorbanan Kristus sebagai yang paling agung dan mulia dari semua
korban yang dibuat manusia. Oleh karena itu, penulis melihat bahwa korban
Kristus dan korban Ana Eha menjadi titik tolak perayaan yang membebaskan dan
menyelamatkan manusia.

Mitos Ana Eha menjadi sumber dan pedoman bagi masyarakat
Woulublolong untuk mengadakan ritual korban tradisional. Sementera itu dari
korban Kristus hiduplah momen anamnesis pengorbanan-Nya dalam perayaan
Ekaristi. Oleh karena itu, pemahaman akan kisah pengorbanan Ana Eha
membantu umat untuk memahami pengorbanan Kristus di dalam ekaristi.
Perbandingan keduanya disadari bukan untuk mereduksi yang satu ke dalam yang
lain, atau menghilangkan nilai substansial dari masing-masingnya. Pelbagai titik
temu yang diangkat dalam perbandingan analogis sejatinya merupakan unsur-
unsur yang membuat masyarakat tidak mengalami keterpecahan jati diri. Maka
diharapkan dalam pewartaan oleh para agen pastoral sekiranya mampu menjadi
sarana untuk berkomunikasi secara iman dalam terang Kitab Suci.

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan beberapa rekomendasi yang
perlu bagi para pelayan pastoral Gereja Katolik dan masyarakat Wulublolong

sebagai pemilik cerita Ana Eha.

5.2.1 Para Pelayan Pastoral

Sikap terbuka yang dimiliki oleh Gereja Katolik untuk berdialog dan
merangkul nilai-nilai kebenaran dan keselamatan Allah bagi manusia di dalam
berbagai bentuk kebudayaan manusia hendaknya juga memotivasi para agen
pastoral untuk menghormati nilai-nilai kebudayaan lokal dan tradisi tradisional
yang hidup dalam masyarakat tertentu. Para pelayan pastoral hendaknya
menyadari keberadaan kebudayaan dan tradisi itu sebagai sarana yang efektif

untuk mempertemukan dan mendekatkan umat dengan Allah. Hal ini berarti nilai-
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nilai positip dari budaya lokal tertentu dapat digunakan sebagai media untuk
menanamkan nilai-nilai Kristiani ke dalam kehidupan umat.

Pelaku atau agen pastoral diharapkan memiliki kecerdasan spiritual agar
dapat membaca dan menangkap nilai-nilai religius yang terkandung dalam
elemen-elemen kebudayaan setempat, termasuk cerita rakyat. Para agen pastoral
hendaknya memiliki perhatian penuh, selalu terbuka dan bersikap kritis terhadap
nilai dan elemen budaya yang setara dengan nilai-nilai rohani. Misalnya, unsur
budaya berupa cerita rakyat dan kearifan lokal lainnya dapat dijadikan sebagai
sarana yang menghubungkan persekutuan dan relasi iman yang lebih nyata dan
mendalam.

Keterbukaan dan dialog Gereja Katolik dapat terwujud apabila para
pelayan pastoral turun ke lapangan da nada bersama umatnya. Hanya dengan ini
para pelayan pastoral dapat belajar dan merumuskan pelbagai strategi pastoral
yang kontekstual dan relevan bagi situasi kehidupan umat. Para pelayan pastoral
juga dapat belajar tentang makna dan nilai kebudayaan lokal agar mampu
menjalankan karya pastoralnya, yakni mewartakan Sabda Tuhan secara benar dan
tepat sasaran. Para agen pastoral dapat mewartakan Wujud Tertinggi yang
diyakini dan disembah oleh masyarakat Wulublolong lewat ritus Ana Eha sebagai
Allah yang mewahyukan diri dan membaharui jati diri manusia menjadi ciptaan

baru di dalam Kristus.

5.2.2 Masyarakat Wulublolong di Flores Timur

Sebagai masyarakat yang lahir dan berakar dalam budaya sendiri
dibutuhkan sikap penghormatan dan penghargaan yang tinggi terhadap kekayaan
budaya dan tradisi yang diwariskan oleh para nenek moyang. Berhadapan dengan
era digital masa kini, masyarakat Wulublolong diharapkan semakin mencintai dan
bertanggung jawab atas keberlanjutan nilai-nilai budaya bagi generasi penerus,
termasuk cerita rakyat. Masyarakat Wulublolong hendaknya terus menggaungkan
cerita rakyat kepada anak cucu mereka. Generasi muda dan anak-anak tetap
disadarkan dan diperkenalkan dengan pelbagai nilai dan makna yang terkandung
dalam cerita rakyat, khususnya nilai-nilai religius, yakni pengorbanan sehingga
dapat dijadikan sebagai penuntun dan pedoman hidup bersama dalam beragama

dan bermasyarakat.
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Masyarakat Wulublolong mesti menyadari bahwa ritus korban Ana Eha
merupakan salah satu kekayaan budaya yang menunjukkan identitas dan jati diri
mereka karena memiliki makna spiritual yang mendalam. Kekayaan itu harus
diperhatikan dan dipelihara dengan sungguh-sungguh agar tidak hilang. Makna
spiritual itu hendaknya mengajak setiap orang untuk mengamalkan nilai-nilai
luhur dan kebajikan dalam hidup bersama dengan Wujud Tertinggi, para leluhur
dan alam (kosmos). Hal ini sangat penting untuk dilakukan karena rencana Allah
juga dinyatakan dalam tradisi kebudayaan dan agama-agama tradisional.

Mengingat bahwa Allah selalu mewahyukan diri-Nya kepada segala
bangsa dalam setiap kebudayaan, maka masyarakat Wulublolong dituntut untuk
menghayati dan menginternalisasikan nilai-nilai kebaikan di dalam diri setiap
orang agar hidup secara damai dan harmonis antara satu dengan yang lain.
Pewahyuan diri Allah itu menjadi nyata dalam peristiwa inkarnasi Yesus Kristus.
Dari peristiwa inkarnasi itu secara eksplisit menunjukkan bahwa Allah melalui
Putera-Nya Yesus Kristus juga masuk dan tinggal dalam budaya tertentu. Maka
terang Kitab Suci sangat membantu masyarakat setempat untuk mengenal Yesus
Kristus yang hadir dalam konteks budaya mereka. Oleh karena itu, masyarakat
Woulublolong tidak boleh melihat segala hal yang ada di dalam kebudayaan
sebagai sesuatu yang bertentangan dengan ajaran iman kristiani tetapi menjadi
sebuah titik temu atau korelasi untuk melihat lebih nyata kehadiran Tuhan di
dalam setiap nilai-nilai kebudayaan yang ada di wilayah mereka. Penghayatan
akan nilai dan makna pengorbanan dapat menjadi model kesaksian hidup yang
bisa dipraktekan dalam keseharian hidup masyarakat, termasuk dalam kehidupan

beragama.
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